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ABSTRAK 

PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS BUDIDAYA TANAMAN KAKAO PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XII (Persero) SURABAYA

Oleh :

Intani Tirta Hidhayah

01106029
Dosen Pembimbing: 

Dr. Wahyudiono, MM.

       Perusahaan perkebunan memerlukan standar akuntansi yang dapat digunakan untuk memperlakukan tanaman. Agar dapat menyajikannya ke dalam laporan keuangan perusahaan secara layak, sehingga dapat memberikan informasi keuangan yang relevan dan reliable bagi stakeholder.

       Penelitian ini diadakan pada PT. Perkebunan Nusantara XII (persero) tepatnya di Kebun Bantaran Blitar. PT. Perkebunan Nusantara XII bergerak di sektor pertanian sub sektor perkebunan yang mengelola tanaman keras utamanya kopi, kakao, karet, dan teh. Pada skrispsi ini objek penelitiannya adalah tanaman kakao. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji perlakuan akuntansi atas budidaya tanaman kakao dan mengkaji kelayakan perlakuan akuntansi atas budidaya tanaman kakao pada PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Surabaya.

       Perusahaan mengakui tanaman karet sebagai aktiva tetap. Dan diukur dengan nilai perolehan. Dasar pengukurannya adalah biaya historis. Nilai perolehan didapat dari penjumlahan seluruh pengeluaran yang berkaitan dengan tanaman kakao mulai persemaian hingga mampu menjadi tanaman menghasilkan. Sementara itu, penyusutan tanaman karet dilakukan setelah tanaman sudah menghasilkan.

Kata kunci: perlakuan akuntansi, tanaman kakao.

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkebunan memegang peranan penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai penyedia lapangan kerja / pendapatan, devisa negara, dan pertumbuhan ekonomi perkebunan. Perkebunan menjadi salah satu sektor potensial pembangunan Jawa Timur. Oleh karena itu, di era modernisasi ini, sektor perkebunan diharapkan dapat mengimbangi kemajuan – kemajuan sektor lainnya.

Harapan terhadap sektor perkebunan agar mampu mengimbangi sektor lainnya karena selain memiliki fungsi ekonomi yaitu sebagai sumber penghasilan masyarakat dan sumber devisa bagi Negara, perkebunan juga memiliki fungsi sosial dan lingkungan yang sangat besar. Bahkan saat krisis ekonomi dunia melanda Indonesia komoditas perkebunan telah teruji dan mampu menjadi penggerak perekonomian pedesaan. Fungsi ekonomi ini tentunya dapat bernilai tambah apabila setiap komoditas perkebunan yang dihasilkan dapat diolah menjadi berbagai produk, bentuk serta manfaatnya lebih optimal. Komoditas perkebunan meliputi kopi, karet, kakao dan teh.

Untuk dapat meningkatkan sektor perkebunan diperlukan berbagai infrastruktur pendukung yang memadai. Salah satu bentuk infrastruktur yang diperlukan adalah ketentuan-ketentuan yang terkait dengan akuntansi. Akuntansi dipandang sebagai salah satu infrastruktur yang penting karena melalui proses akuntansi inilah seluruh kegiatan, khususnya yang bersifat kuantitatif, akan didokumentasikan.  Selanjutnya, melalui proses akuntansi ini, juga akan dihasilkan suatu laporan keuangan yang sangat berguna sebagai dasar untuk pengambilan keputusan para stakeholder.  Laporan keuangan yang dapat digunakan untuk keputusan usaha harus memiliki kualitas yang baik. Suatu laporan keuangan dikatakan berkualitas jika memenuhi syarat karakteristik laporan keuangan yang terdiri dari andal, relevan, dapat diperbandingkan (comparability), dan dapat dipahami (understandability). 
Sesuai dengan PSAK No. 1 yang menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan - keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggung jawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber – sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan informasi mengenai perusahaan yang meliputi : aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian, dan arus kas. Informasi tersebut di atas beserta informasi lainnya yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan membantu pengguna laporan dalam memprediksi arus kas pada masa depan, khususnya dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya kas dan setara kas.
Salah satu permasalahan yang dialami oleh perusahaan yang mengelola sektor perkebunan adalah penyajian informasi keuangan yang tidak tepat. Sehingga dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan.

Penyajian informasi keuangan yang tidak tepat atau tidak disajikan secara wajar ini disebabkan karena proses perlakuan akuntansi atas tanaman kakao yang tidak layak. Seperti kesalahan dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan kejadian-kejadian maupun transaksi-transaksi yang berkaitan dengan tanaman kakao.

Kesalahan perusahaan dalam mengidentifikasi kejadian-kejadian maupun transaksi-transaksi  yang berkaitan dengan tanaman kakao akan berpengaruh pada pencatatan laporan keuangan khususnya pada neraca dan laba rugi perusahaan yang menjadi tidak wajar. Di Indonesia sendiri belum ada standar yang mengatur pelaporan atas tanaman secara jelas. Selama ini standar akuntansi yang dipakai oleh perusahaan perkebunan mengadopsi PSAK 32 paragraf 20 mengenai akuntansi kehutanan yang menyatakan bahwa hasil hutan yang telah berada di TPN dan lokasi pengumpulan / penimbunan hasil hutan harus dibukukan sebagai persediaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti memberikan judul pada skripsi ini adalah sebagai berikut :

“ PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS BUDIDAYA TANAMAN KAKAO PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XII (Persero) SURABAYA ”.
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